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Ringkasan

KECENDERUNGAN PERILAKU SEKS BEBAS
e ra SBOTAAN

AMIRUDIN, ¢t al

Pusnt Penelitian Sosial dan Budaya Lembaga Penelitian
Universitas Diponegoro Somarang

Seks bebas atau dalam bahasa populeraya disebut extra-marital intercouse
alau  kinky-sex merupakan bentuk pembebasan seks yang dipandang tidak
wajar. Tidak terkecuali olch semuanya. Bukan saja oleh agama dan negara,
lapi juga oleh filsafat. {roninya, perilaku demikian nyatanya cenderung disukat
olely anak muda terutama kalangan remaja yang memang secara biologis
sedang twmbuh menuju pematangan.

Pada tahapan ini, remaja yang biasanya fcmali dalam penggunaan alal
panaplikon dirinya, yakni lemah dalam pendayagunaan nilgi-nilai, norma dan
kepercayaan, atau dalam perspektif Freudian disebut  superego, maka
kecenderungan yang ada, mereka lebih suka bertindak ceroboh triaf and ervar.
Ilanya sekedar memenuhi (abiat akwalisasi diri yang berlebihan, 1a rela
mengorbankan moralitasnya memenchi kehiendak mendapatkan pujian dari
kelompok referensinya.

Di sinilzh pentingnya pendidikan scks yang lebih transparan dan bertanggung

jawab untuk menghindari munculaya bentuk pembebasan seks liberal diluar
* kendali superego. Masalahnya, pendidikan seks yang selama ini terjadi justra

menunjukan kenyataan sebaliknya. Bukan pendidikan yang memberikan

pengetahuan wtuh untuk mengurangi  ketidakpastian, tapi sebaliknya,

pendidikan seks yang justru menempatkan seksualitas menjadi isu profan yang

tabu untuk di-share beramai-ramai. Seksuatitas tak ubahnya merupakan isu

pinggiran persis seperli suksesi yang tidak layak menjadi perbincangan

komunitas sosial,

Maka dari itu diperlukan pembuktian melalui penelitian, lentang dampak dari
pentabuan seks yang sesungguhnya semula netral, namun karena seksualitas
kemudian banyak disibukan oleh berbagai macam kepentingan {(ckonomi,
politik, agama, d11), hingga ia masuk dalam wacana tabu, maka akhirnya ia
menjadi berdampak kontra-produktif. Hipotesisnya, ketika seksualitas tetap
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diposisikan scbagai wacana pentabuan, maka kemudian muncul bentuk
petmbebasin seks yang justru bersifat liberal. Melalui pemusatan perhatian
pada bekerjanya variabel-variabel penelitian sepertt (1) aktivitas pencarian
mtormast scks, (2) inlensilas penggunaan stmber-sumber informasi dan {3)
kecenderungan perilaku scks bebas di kalangan remaja, penelitian ini berupaya
membuktikan hipotesis itu,

Dengan  menggunakan metode eksplanatori, penelitian ini  berhasil
membuklikan hipotesis ilu. Bahwa, ketika informasi yang diterima remaja
bukan merupakan informasi vang transparan maka pada kenyataannya,
kecenderungan remaia untuk melakukan seks bebas makin tinggi. Ini berarti,
informasi-informasi seks yang umumnya diberikan sctengah-setengah karena
atasan pentabuan justru berdampak paradoksai. Bukan muncuinya ckspresi
pembebasan seks sesuai dengan nilai-nilai kesakralan yang diharapkan,
melainkan malal: muncul bentuk ekspresi pembebasan seks liberal akibat
ketidaktahuannya akan inlormasi seks yang batk dan benar.

Sama halnya dalam hal penggunaan sumber-sumber informasi scks. Makin
beragamnya sumber-sumber informasi scks tidak menjamin  bahwa
kecenderungan perilaku seks remaja bakal menurun. Namun karena, isi
informasi yang disampaikan masib bersifal ‘remang-remang’ bahkan tidak
Jelas dan transparan, maka kenyataan demikian justru berdampak paradoksal.
Bukan munculnya perilaku seks remaja yang makin bijak, tapi sebaliknya,
malah memarakan {ingginya kccenderungan perilaku seks bebas di kalangan
remaja.

Atas dasar ditemukannya hal-hal penting seperii tersebut di atas maka
implikasi pruktis untuk memberikan pemecahan masalah yang dipandang
relevan, antara lain:

|. Kelerbukaan dan transparansi dalam proses pendicikan seks adalah penting,
Bukan saja pendidikan seks yang disampaikan melalul sekolah, media
massa, saluran komunikasi publik, dil tapi juga yang paling penting
pendidikan seks di dalam keluarga. Karena keluargalah agen sosialisasi
paling utama sebelum remaja melakukan sosialisasi dengan isntitusi
lainnya.
2. Perlu disusunnya kurikulum pendidikan di tingkat SLTP maupun SLTA
- yang memungkinkan tecjadinya proses pendidikan seks yang makin
transparan. Misalnya dengan menitipkan pendidikan seks itu pada mata
pelajaran biologi {jadi: biologi plus), dan pada mata pelajaran agama (jadi:
agama plus).



KATA PENGANTAR

Penclitian il sudah tama saya angan-angankan pelaksanaannya. Bahkan sebelun
saya masuk bergabung dengan Pusat Penelitian Sosial Budaya yang memungkinkan
saya lebih mendalam bisa inemahamt persoalan-perscalan budaya seperti: budaya
pop, budaya massa, subkuitur, dll, saya sudah mengangankannya. Saya tidak tahu
persis scjak kapan. Mungkin sejak saya terobscsi oleh maraknya fenomena perck dan
~ cilikan di kota-kota besar semacam Semarang. Atau mungkin sejak saya guwun,

melihat kiprah para poliitkus di panpgung politik yang tidak kalah seru ramainya
dibandingkan dengan pentas kehidupan malam di Simpang Lima

Namun kapanpun itu, yang pasti, di Lembaga Penelitian inilah yang pertama-tama
memungkinkan saya melakukan penelitian ini. Maka dari itu pada kesempatan yang
baik ini, ijinkan saya menpucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, pertama
kepada Prof. Dr. H. Muladi, SH, rektor Undip yang telah memberikan ijin
pelaksanaan penclitian melalui DIK anggaran rutin Undip tahun 1997/1998. Kedua,
kepada Prof. Dr. dr. H. Saioto, ketua Lemlit Undip, yang tidak jemu-jemunya
berkenan inemberikan perhatian dan pembinagn pada saya sekaligus yang senantiasa
memicy keinginan memunculkan ide-ide baru, hingga menambah saya makin
dewasu.

luga kepada para narasumber yakim pada para ibu dan bapak Guru SMA 111
Semarang, kepala kantor KUA Semarang Timur dan Selatan, para peneliti lapangan
seda pars remaga yang telah berkenan memberikan informasi tengkap.  Atas
terselesaikannya laporan imi, saya sampaikan pengharpaan yang setinpgi-lingginya.
Semoga jerih payah kita bermanfaal untuk semuanya.

Semurang, 20 Febroari 1998
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekalipun seks bebas di kalangan remaja telah banyak mendapatkan
perhatign dari berbagai pihak, namun keunikan dan kekhasannya tetap saja
menarik untuk diteliti. Masih terdengar dengan jelas, temuan penelitian
yang menunjukkan, sawi dart tiga pria di Jakarta menyeleweng,
melakukannya dengan padis-gadis uisa remaja (Nack L. Tobing, 1995) .
Juga dari penelitian yang sama ditemukan, dua dari tiga pria Jakarta tua
maupun muda pernah menyeleweng. Sekitar 4 persen dari remaja vang
terjaring melakukannya dengan para pelajar SMP dan SMU. Diperkukuh
dengan lemuan penelitian Alex Pangkahila di Bali, dengan angka
persentase yang lebih tinggi, bahwa sekitar 5 persen lebih remaja pria
maupun wanitz lefah melakukan hubungan seks di tuar nikah.

Lengkaplah sudah gambaran tentang hubungan yang paling sakral
lambang keakraban remaja dalam ikatan perkawinan, surut dan mulai
terbuka cadar ketabuannya. Ekspresi seksual dalam lembaga percintaan ala
Rama dan Shinta, terpuruk. Terjadi proses sekularisasi yang amat dahsyal
terhadap budaya seksual remaja yang notabene hidup di negara timur,
Negara vang dikenal amat moralis, adifuhung dan terjach dari paham seks
bebas.

Ironinya, gejala sckuiarisasi terhadap budaya seksual remaja pada
kenyataannya bukan saja terjadi di kola-kota besar sehebal lakarta,
Surabaya, Bandung, dll. Kota-kota yang dianggap the big five di negara
kita, lengkap dengan infrastrukiur budaya kota mutakhir, hampir tidak ada
bedanya dengan Singapura, juga mobilitas penduduknya amat tingg,
namun gejala menurunnya kesakralan budaya seksual remaja, muncul juga
di kola-kota peri-peri.

Tidak bisa diindahkan, bahwa karakicristik kewilayahan yang disebut
~ kota, kapan dan dimanapun memiliki ciri morfologis yang sama. Surabaya
‘dan Jakarta, tidak ada bedanya. Persoalannya, kenapa remaja dengan segala
atribul budayanya yang fufl energy, full sofidarity, dan full coriusty mudah
saja masuk dalam liku-liku kehidupan mengambil perilaku pintas semacam
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hakekatnya merupakan budaya premaiure, kebanyakan orang selalu

menempalkan remaja scbagai kajian dalam posisi subordinat. Padahal sikap

menghakimi yang cenderong memposisikan remaja sebagai obyek parsial
+ lidaklah mampu menyelesaikan problem tersebut secara tuntas.

Sementara di sisi lain, pertumbuhan sarana dan prasarana kola, serta
mengendormya . kontrol  sosial terhadap perubahan tata {zku remaja,
sesunggulinya merupakan pemicu utama munculnya patologi seks bebas
remaja. Fenomena ini menjadikan wacana tentang perilaku seks remaja perlu
dikaji melalui penelitian dengan pendekatan yang lebih mendalam.

B. Perumusan Masalah

Kecenderungan periluku  seks bebas (extramarital sex) remaja,
hakekatnya merupakan produk interpretasi stimuli  yang mereka terima
melalui proses belajar sosial. Sulit dipahami bagi remaja yang melakukan
perilaku seks demikian, apakah merupakan bentuk resistensi darl kemapanan
atau sebaliknya semata-mata karena melemahnya kontrol sosial masyarakat.
Sanksi oral terhadap perbuatan yang merendabkan kesakralan lembaga
pemikaban sudah semakin longgar. Penyimpangan seks menjadi sesuatu yang
petmisil.

Bagi remaja iln sendiri dalam proses belajar sosial, tampaknya lebih
cepat mengambil posisi sederajat dengan orang dewasa dalam banyak aspek
sekalipun perilakunya ienlu saja selengah-selengah fmertanggung). Masa

* remaja dipenuhi dengan spirit kebebasan, mulai melepaskan ikatan orang tua,
serta mulai membentuk kelompok-kelompok, laki dan perempuan dengan
solidaritas linggi dan tokoh idola yang di-share beramai-ramai.

Pada masa yang serba tanggung inifah remaja mencoba menemukan
identitas diri, Remaja melakukan konstruksi diri untuk kepentingan cksistensi
dalam kebersamaan. [3i saat seperti im1 remaja cenderung bersikap
gkperimental terhadap semua pengalaman baru meskipun sebenarnya
pengetahuan itu bukan untuk konsumsinya. Akibatmya, remaja seringkali lepas

" kontrol dan suka menerabas norma, termasuk norma-norma seks. Karenanya,
bagaimana kecenderungan seks bebas yang leriadi dikalangan remaja

-merupakan pertanyaan mendasar yang menjadi permasalahan  utama
penelitian.



Agaknya salah salu pendekatan yang dianggap relevan untuk
memecahkan perscalan it adalah konsepsinya Skinner {1980% ientang
paradigma perilaky sosial. Skinner beranggapan bahwa individu akan
berperilaku tertentu berhubungan fungsional dengan stimuli yang diterima.
Perilaku remaja secara implisit merupakan produk dari responmya terhadap
rangsangan tertentn. Karenanya paradigma imi memfokuskan dimensi
psikologis manusia pada proses interaksi yang seolah-olah berjalan secara
mekanistik dan linear.

Meskipun paradigma ini terkesan linear, akan tetapi substansi dari
pemikirannya yang menckankan dimensi psikologis dalam setiap tindak
manusia menjadi sangat relevan menjadi pilihan pendekatan penelitian ini.

(.. Tinjauan Pustaka

Remaja dari perspeklil orang dewasa adalah sekelompok anggota
masyarakat yang paling rentan terhadap pengaruh lingkungannya. Remaja
dipandang sebagui manusia yang memiliki kontrol sosial yang masih rapuh,
sehingga membawa mereka pada kegiatan-kegiatan eksperimental yang sulit
dipertanggungjawabkan. Demikian juga pada pilihan gaya hidupnya. Tidak
sedikit remaja yang mengkonstruksi divinya dalam relasf dengan orang lain
yang dianggap memiliki daya artifaktual dengan segala macam penampilannya
yang menarik bagi remaja, lermasuk gaya hidup kaum eksekutif, selebretis,
dil. Gaya hidup mereka yang dianglogikan sebagai simbol-simbo) kemapanan
tampaknya muial masuk dalam wilayah cognition befiavior remaja dalam
mempresentasikan diri.

Secara umum individu yang disebut remaja akan suka berperilaku
dengan menjadikan orang lain scbagai ortentasinya. Sampai-sampai jati diri
berupa prinsip-prinsip hidup ideal yang semestinya dipegang teguh akhimya
diparsialkan demi menyenangkan orang Jain. Orang lain senantiasa menjadi
cermin diri bagi perifaku remaja. Pada konteks ini remaja umumnya menjadi
kebingungan untuk menemukan jati dirinya. Bahkan terhadap penampilan diri
yvang sebenarnya secara normatif diketahui salah, akan tetapi mereka
cenderung menerabasnya hanya sekadar kepentingan mendapatkan pengakuan
dari orang lain dalam kelompoknya.

Dalam kondisi demikian remaja yang penuh kelabilan, pada akhimya
tidak luput menjadi sasaran empuk dari para bisnis air mata. Bukan hanya itu,
kebingungan jati diri ini juga telah dimanfaatkan sebaik-batknya oleh produser
film pop, teater pop, dan segala macam pop lainnya yang dikemas melaiwi



budaya media. Darmante Jatman (1994) menambahkan, dalam dataran
demikian popisme telah melanda remaja kita. Konsep mereka tentang cinta,
seks, dan kejanianan menunjukkan kuatnya popisme. Mereka surut sebagai
pribadi, dan menjadi manusia massal yang sangat tergantung pada orang lain,
mode, media massa, group reference, organisasi dan tentu saja teknologi,
Mereka melakukan hubungan pra-nikah bukan karena selfconfrof yang
akural, lefaps karena social controle yang lemah,

Meskipun demikian, satu remaja dengan remaja lain tentu berbeda-beda
dalam hal perilaku bermain cinta, Ada remaja yang memiliki semua vang
mereka butuhkan untuk cinta tetapi permainannya tidak kentara, seperti kasih
sayang, sharring, dan juga seks, Akan tetapi toleransi untuk perilaku seperti
itu cukup besar pula. Begitupun di kampung-kampung kumuh di mana
dithayati budaya pra-nikah ditakukan secara enak saja permisif. Tidak banyak
sanksi moral yang dikenakan pada mereka.

Realitas seks yang sudah sedemikian permisif bagi remaja, bukan saja
karena petigaruh terpaan media yang dahsyat. Tetapi juga karena faktor-faklor
personality, pengetahuan awal yang didapatkannya, dan tingkat kebutuhan
akan keragaman informasi seks {Donohue, 1989). Siapa bilang majalal remaja
tidak berperan dalam budaya pop remaja, dan kepribadian remaja dalam
merespon masalah cinta pun sangat variatf. Ada yang sentimentil romantis,
suka berkhayal, erotis, sensual atau bahkan ada yang suka bikin cupang.
Sebaliknya, ada yang realistis, ragional, dan lugas dalam bercinta. Semuanya
itu merupakan elemen-elemen psikologis  yang menentukan proses
pembentukan diri.

Secara leoritis, proses pembentukan diri pada prinsipnya merupakan
produk dari proses persepsi remaja. Suatu proses subjektif’ yang secara aktif
menafsirkan perilaka dirinya sebagai objek stimuli. Friz Heider (1988)
menyebuinya sebagai proses konstruksi (constriction process) yang dilakukan
" melatui dua tahap, proses pembentukan kesan (impression formation) dan
pengelolaan kesan (impression management).

Proses pembentukan kesan diawali dengan melakukan kategorisasi
terhadap totalitas arlifaktual perilaku diri yang dijadikan obyek stimuli.
Katcgorisasi diberikan kepada perilakunya dengan cara mengelompokkan
kansep-konsep lerlentu seperti glamour, exceflent, perfect, dan lain-lain pada
gaya hidup mereka dalam ranah bercinta. Penggunaan kategorisasi ini
dimaksudkan untuk menyedcrhanakan begitu dinamisnya perilaku remaja,
Remaja dalam gaya hidup popisme bercinta mempersepsikan diri  sebagai
glamour, excellent, jantan dan perfect. Proses konseplualisasi ini berikutoya



oleh Heider (1988) disebutnya sebagai stereotyping.

Menurut psikologi kognitif, pengetahuan-pengetahuan baru produk dari
proses stereotyping ini akan dimasukkan dalam domain kategori yang
sebelumnya ada dalam memori remaja, kemudian mengkombinasikannya
dengan pengalaman baru itu menjadi tambahan informasi. Dengan cara scperti
itu remaja memperodeh tambahan pengetahuan baru dengan segera sehingga
membantu mereka dalam pembentukan kesan.

Friz Heider (1988} berikutnya mengatakan dengan adanya proses
stereotyping initah  yang mungkin dapat menjetaskan terjadinya primacy effect
dan halo effect dalam setiap berlangsungnya proses pembentukan kesan,
Primacy effect terjadi saat mana remaja mempersepsikan dirinya dalam tata
urutan tertentu.  Sebagai misal, perilaku bercinta mereka  semula
dikelompokkan dalam kesan excellent, perfect, glamour, jantan, hedaonis,
borjuis, dan seterusnya. Berikumya ada pula yang mengelompokkan dalam
wnlan kesan  borjuis, hedonis, jantan glamour, perfect, excellent, dan
seterusnya, Pembalikan kesan citra perilaku diri pertama menyebabkan
kesan remaja berubih. Menurut Solomon E, Asch (1991}, kesan dalam bentuk
kala yang disebut pertama akan mengarahkan penilaian selanjutnya. Kata
glamour pada rangkaian kesan pertama mempunyai konotasi positif,
sebaliknya pada rangkaian kata kedua berkonotasi negatif. Kesan pertama
sangat menentukan proses persepsi, karena kesan itulah yang menentukan
kategori. Pengaruh penggunaan kata pertama inilah vang disebut sebagai
primacy effect. Begitu pula Aalo effect, gaya hidup popisme yang dilakukan
remaja telah mempunyai kategori terientu yang positif, dan pada kategori itu
sudali disimpan semua kesan yang baik.

- Akan tetapi di sisi lain, pada proses pembentukan kesan ditemui pula
kesulitan karena perilaku diri remaja sebagai objek stimuli kadang berusaha
menampilkan petunjuk-petunjuk tertentu yang berubah-ubah, situasional.
Bagaimana mengelola petunjuk-petunjuk stimuli hingga menimbulkan kesan
atau cilra yang akurat oleh Erving Goffman discbutnya sebagai proses
pengelolaon kesan.

Remaja sudah mengetahui gaya hidup popisme berdasarkan pada
pelunjuk-petunjuk (kategori) yang telah mercka berikan sendirt. Atas dasar
pengetahuan baru yang diperoleh, remaja mencoba menawarkan kesan gaya
hidup tetleniu ketika menampilkan diri pada orang lain. Disinilah remaja
melakukan proses pengelolaan kesan, berusaha menerapkan pengetahuan baru
‘dalam penampilan diri.

- Penampilan diri berarti menggunakan petunjuk artifaktual. Semua



petunjuk arlifaktual yang dilakukannya diherapkan mendapatkan penghargaan,
kedudukan yang berbeda dimata orang lain. Ketika remaja bermain cinta,
sambil merangkul pacar didepan banyak orang, dan mengajak mereka jalan-
jalan ke diskolik afa 'Pasir Putily' di Jakarta, ssmuanya dilakukan dengan
harapan mereka mendapatkan pengakoan ficon) sebagal manusia yang

kosmopolit.

Dalam konteks ini, untuk menangkap kesan sesunpgguhnya vang
ditawarkan remaja dalam perilaku bermain cintanya dapat diketahui melalui
penampilan simbol-simbol semiotik yang digunakan, Atav, dari signifikansi
landa-tanda kebahasaan yang dilampilkan dalam kesehariannya. Dalam hal ini
Umberto Eco (Littlejohn, 1995) berpendapat bahwa bahasa yang dimainkan
oleh manusia, sebenarnya mercka bukan saja tahu tentang aturan
gramatikatnya tetapi juga pabam tentang tujuan pragmatis yang ingin dicapai
dalam situasi sosial. Maka dari itu, analisis diskursus tentang realitas ini
diperlukan untuk mengetahui kesan perilaku bercinta remaja  yaog
direpresentasikan melalui tanda-tanda semiotik dalam discourse,

I, Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini dimaksudkan, untuk mengetahui kecenderungan
petilalu seks bebas di kalangan remaja perkotaan.

2. Menguji beberapa variabel vyang diasumsikan dapat
mempengaruht munculnya kecenderungan perilaku seks bebas di
kalangan remaja perkotaan, sepertt: aktivitas pencarian informasi
seks dan intensilas penggunaan sumber-sumber informasi seks.

E. Koustribusi Penelitian

Penelitian im menjadi penting dilakukan, karena kecenderungan
perilaku seks bebas yang dilakukan remaja sudah semakin serius, Terbukti di
beberapa kota besar, rekuensi pemunculan tinduk penyimpangan scks
semakin tingpi. Kalau persoalan demikian dibiarkan terus, tidak scgera
mendapatkan penanganan, akan berdampak rusaknya masa depan remaja.
Maka dari itu, penelitian ini dirancang vnluk  memberikan konlribusi
pemecahan nmasatah, dengan metode dan pendekatan berbeda dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya.



Diharapkan penelitian ini memiliki manfaal ganda, dalam salah satu sisi
bermanfaat praktis, yakni sebagai bahan pertimbangan, minimal dalam
institusi keluarga, untuk membaniu menekan kecenderungan seks bebas
remaja. Diosamping ity juga, bermanfaat feorilis, scbagai pelengkap
kekarangan literatur, terutama refercnsi psikologi komunikasi dari temuan
penelitian.

¥, Metode Penelitian

Penguttran konsep. Dalam studi ini ada beberapa konsep yang akan
diteliti, di antaranya adatsh kecendernumgan perilaku seks bebas, aklivitas
pencarian informasi seks, dan penggunaan sumber-sumber informasi seks.
Tinggi rendahnya Rkecenderungan perifaku seks bebas remaja diukur
berdasarkan pada hasrat-hasrai seksual manakala mereka berada dalam situasi
yattg mendorong melakukan scks, pandangannya ienlang seks bebas, hamil
pra-nikah, dan kesediaan untuk bertanggung jawab pada peristiwa hamil pra-
nikah, Aktivitas pencarian informasi divkur atas dasar elemen frekwensi,
durasi, dan jenis-jenis informasi seks yang dicari. Lain dari pada itu
penggunaan sumber-sumber informasi seks diukur berdasarkan pada kualitas
dan kuantitas yang berkenaan dengan keragaman sumber informasi yang
digunakan untuk mendapaikan informasi seks.

Lokasi penelitign. Penelitian ini akan dilakukan di Kodya Dati 1
Semarang. Pemilihan daerab ini didasarkan pada pertimbangan karakteristik
sosial budaya pada wilayah tersebut, yakni padat etnis, mobilasi penduduk
linggi, seria daerah yang terbuka karena ada perguruan tinggi besar. Pada
lokasi penelitian terpilih akan dikelompokkan kedalam dua area urban, pusat
(inner city), dan suburb.

Popwlasi dan sampiing. Populasi dalam penclitian ini adalah remaja
usia 13-18 tahun. Unluk menentukan sampel penelitian dilakukan dengan
cara multistage.

Pengumpnilan Data. Pengumpulan data dilakukan melalut berbagai
cara, diantaranya dengan FGD(Focus Group Discussion) untuk menggali
informasi entang makna seks hebas, hamil pra-nikab, dan tanggungjawab
kejadinn hatil pra-nikah, dart perspeklil’ remaja. Anggota FGI dipilih
sehanyak 0-i2 remaya pada sctiap lokasi. 'GD ini dilakukan untuk
memperolely data kuatitatif yang diharapkan akan dapat mengungkapkan
makna pragmalis dari perilaku bercinta remaja melalui simbot-simbol hahasa
dalam Speech-Act. Pengumpulan daia untuk mengetahul kecenderungan



recmaja melakukan scks bebas, dilakukan melalui surveir dengan panduan
kuesioner, juga deitgan menghimpun data-data sekunder dari KUA {Kantor
Urusan Agama) vang diwgi silang dengan data di kelurahan.

Analisis Data dilakukan melalul analisis kuahtatif dan kvantitatit
{Imenggunakan alat statistik). Analisis kualitatif dilakukan terhadap data-data
yang bukan berupa angka, sedangkan analisis kuantitatif ditujukan pada data-
data yang berupa angka-angka. Dalam tataran analisis ini, lerlebih dulu akan
dibuat tabel-tabel analisis baik yang berupa mono maupun cross-table.
Selanjuinya, untuk menguji hipotests penelitian, akan digunakan alat uji
rCgresn





